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ABSTRAK

Penggunaan model yang tepat dalam proses belajar mengajar akan
menjadikan suasana belajar yang aktif, tidak hanya terfokus pada aktivitas
guru, tetapi juga pada aktivitas siswa. Dalam proses belajar mengajar,
seorang guru diharapkan mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dan mampu menerapkan model yang sesuai dengan materi sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan metode kualitatif.
Data dikumpulkan melalui (1)Lembar observasi guru, (2) Lembar
observasi siswa, (3) Soal tes hasil belajar dengan menggunakan analisis
rumus persentase. Berdasarkan hasi analisis data penelitian didapatkan
bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus | sebesar 70,19% berada pada
(katagori baik), dan meningkat pada siklus Il sebesar 91,34% (katagori
sangat baik ), (2) Aktivitas siswa pada siklus | sebesar 68,26% berada
pada (katagori baik), dan meningkat pada siklus 1l sebesar 92,30%
(katagori sangat baik), (3) Hasil belajar siswa pada siklus | sebesar
64,28% (katagori cukup), dan meningkat pada siklus Il sebesar 85,71%
(katagori sangat baik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya
meningkatkan hasil belajar pada materi sifat-sifat cahaya melalui model
Problem Based Learning kelas Ill MIN 4 Dairi

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, hasil belajar

ABSTRACT
The use of the right model in the teaching and learning process will create
an active learning atmosphere, not only focused on teacher activities, but
also on student activities. In the teaching and learning process, a teacher
is expected to be able to carry out his duties and functions as a teacher
and be able to apply models that are appropriate to the material so as to
improve student learning outcomes. This study used classroom action
research (CAR) using qualitative methods. Data was collected through (1)
Teacher Observation sheets, (2) Student Observation sheets, (3) Learning
achievement test questions using percentage formula analysis. Based on
the results of research data analysis, it was found that (1) teacher activity
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in cycle | was 70.19% (good category), and increased in cycle Il by
91.34% (very good category), (2) student activity in cycle | was 68.26% in
(good category), and increased in cycle Il by 92.30% (very good category),
(3) Student learning outcomes in cycle | was 64.28% (enough category),
and increased in cycle Il of 85.71% (very good category). Thus it can be
concluded that efforts to improve learning outcomes in the material
properties of light through the Problem Based Learning model for class Ill
MIN 4 Dairi

Keywords: Problem Based Learning models, learning outcomes

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber
daya manusia, karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan sumber daya
manusia sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu memajukan
bangsanya. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Menurut Sardiman (1994: 95), belajar
adalah berbuat. Maksud berbuat ini adalah mengubah tingkah laku menjadi sebuah
kegiatan belajar seorang siswa berkaitan dengan tugas guru yaitu mengajar.

Keberhasilan dari pencapaian pendidikan di sekolah tergantung pada
pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini melibatkan peran serta
guru dan siswa dalam rangka melakukan kegiatannya masing-masing untuk
mencapai standar yang telah ditentukan. Untuk dapat mencapai hasil baik salah satu
cara yang dilakukan oleh guru adalah dengan memperluas peluang siswa untuk
belajar. Salah satu di antaranya adalah dengan menyediakan model - model
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang diajarkan di dalam kelas.

Menurut Amir (2009: 21) Pembelajaran IPA di SD/MI, dapat dilakukan dengan
bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI, tidak hanya memahami teori tetapi juga
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untukbelajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materipelajaran.
Cara guru dalam mengajar dan mengatur sistem pembelajaran di kelas dengan
menjalin interaksi yang baik terhadap peserta didik termasuk salah satu ciri guru
yang profesional.

Situmorang, dkk (2008: 25) Guru profesional adalah guru yang memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Guru yang profesional hendaknya mampu untuk menguasai materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan model keilmuan yang
menaungi atau koheren dengan materi ajar. Jadi, guru profesional adalah orang
yang punya kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dan mampu menerapkan
model yang sesuai dengan materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Tetapi kenyataan di lapangan proses belajar mengajar masih didominasi
metode konvensional/metode ceramah, siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru dan tidak dapat mengikuti pembelajaran secara aktif, sehingga menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Keadaan tersebut juga terjadi pada pembelajaran IPA
kelas Il MIN 4 Dairi.

Berdasarkan observasi awal pada pembelajaran IPA kelas Ill di MIN 4 Dairi., hasil
belajar siswa rendah, da ri 14 siswa dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
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70, masih 57,15% siswa yang nilainya dibawah KKM karena pelajaran masih
sepenuhnya berpusat pada guru. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukan
proses pembelajaran dengan model baru yang d apat mengembangkan kemampuan
belajar mandiri siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas adalah model
Problem Based Learning, karena siswa dapat belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta dapat tercapainya pembelajaran yang
diharapkan.

Menurut Tan (dalam Rusman) model Problem Based Learning merupakan
inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran tersebut kemampuan
berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikanmelalui proses kerja kelompok sehingga
siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan
kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena lebih Dbersifat
mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada di lapangan. Bersifat deskriptif
karena mendeskripsikan tentang penerapan model Problem Based Learning dan
hasil belajar siswa materi sifat-sifat cahaya kelas Ill MIN 4 Dairi. Pendekatan kualitatif
ini bersifat naturalistik karena penelitian ini bersifat alamiah, apa adanya dalam
situasi yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi
secara alami. Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian.

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilakukan dalam
konteks kelas yang bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
A. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian Per Siklus

1. Deskripsi Penelitian Kondisi Awal (Pra Siklus)

Pada tahap pra siklus, peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi dan
evaluasi pra siklus. Pada saat pembelajaran di kelas, guru masih menggunakan pola
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan penugasan yang ada di buku
siswa. Guru sangat dominan dan aktif saat proses pembelajaran sehingga siswa
cenderung pasif. Evaluasi yang dilakukan oleh guru pada kegiatan pra siklus dengan
memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. Berikut adalah hasil
belajar siswa pada kegiatan pra siklus muatan pelajaran IPA:

Tabel 1 Skor Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

No. gig\(/jvea KKM (NSilfgir) Keterangan
1 S1 70 60 Tidak Tuntas

2 S2 70 80 Tuntas

3 S3 70 60 Tidak Tuntas

4 S4 70 60 Tidak Tuntas
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5 S5 70 40 Tidak Tuntas
6 S6 70 80 Tuntas
7 S7 70 80 Tuntas
8 S8 70 40 Tidak Tuntas
9 S9 70 60 Tidak Tuntas
10 S10 70 80 Tuntas
11 S11 70 60 Tidak Tuntas
12 S12 70 80 Tuntas
13 S13 70 80 Tuntas
14 S14 70 60 Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa nilai rata -rata hasil belajar
siswa kelas Ill muatan pelajaran IPA tema 5 tentang sifat- sifat cahaya adalah
65,71. Dari 14 siswa hanya 6 siswa yang mencapai KKM dengan presentase
ketuntasan 42,85%. Berdasarkan hasil presentase ketuntasan belajar siswa
42,85%termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang kurang atau belum
dapat mencapai kriteria ketuntasan belajar yang dikehendaki oleh peneliti yaitu
sebesar 80%.

Berdasarkan penelitian di MIN 4 Dairi, diperoleh hasil belajar IPA siklus |
dengan menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas Ill, dan
diperoleh hasil belajar IPA siklus Il dengan menggunakan model Problem Based
Learning pada siswa kelas Ill. Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi (aktivitas guru dan aktivitas siswa) dan soal tes (tes yang
diberikan sesudah mengajar tentang sifat-sifat cahaya). Penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tahapan tersebut
dilaksanakan dalam Il siklus.

Adapun uraian pelaksanaan setiap siklusnya adalah sebagai berikut:

Siklus |
Siklus | terdiri dari empat tahap vyaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini mempersiapkan beberapa hal, yaitu menetapkan materi yang akan
diajarkan, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP siklus 1) dengan
mengacu pada siklus. Selain itu, peneliti juga menyusun alat evaluasi kepada siswa yang
akan memperoleh tindakan, berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), alat-alat untuk
melakukan eksperimen, soal tes (post test) serta instrumen pengamatan aktivitas guru
dan aktivitas siswa. Semuanya dapat dilihat pada lampiran.

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)
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Tahap pelaksanaan (Acting) RPP siklus I, dilaksanakan pada tanggal Kegiatan
pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal),
kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Tahap- tahap tersebut sesuai dengan
RPP. Kegiatan pada tahap pendahuluan diawali dengan salam, mengecek
kehadiran siswa, kemudian guru memerintahkan siswa berdoa. Guru menjelaskan
tujuan dan dan materi yang akan dipelajari. Guru melakukan apersepsi dan
memotivasi siswa untuk belajar dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi. Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tahap ini
guru meminta siswa mengamati ilustrasi gambar tentang sifat cahaya agar siswa
memperolen gambaran konkret tentang cahaya dapat digunakan untuk
berkomunikasi.

Guru mengajak siswa untuk menggunakan cermin sebagai media perantara.
Guru membantu siswa menjelaskan cara berkomunikasi menggunakan cermin,
kemudian guru membagikan siswa ke dalam kelompok. Guru membagikan LKPD,
guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informas i secara berkelompok dan
siswa diarahkan melakukan percobaan, guru membimbing pengamatan yang
dilakukan siswa dalam kelompok untuk menemukan pemecahan masalah, guru
mengarahkan siswa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam LKPD, guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap
kelompok, kemudian guru meminta siswa untuk refleksi/evaluasi terhadap
penyelidikan siswa dan proses-proses yang siswa lalui. Pada kegiatan penutup,
guru memberikan evaluasi berupa soal di akhir pembelajaran dengan soal post-
test untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa dari tindakan pada siklus I,
guru dan siswa menyimpulkan butir-butir penting dari materi yang telah dipelajari,
melakukan refleksi, menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya, menyampaikan pesan moral, menutup pembelajaran dengan
membaca doa penutup majelis dan mengucapkan salam.

c. Tahap Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus | berlangsung.
Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatanpembelajaran
melalui model Problem Based Learning pada siklus | mendapatkan skor
presentase 70,19%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 70,19% berada
pada kategori baik. Ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi, yaitu: (1)
Guru kurang menjelaskan tujuan yang akan dipelajari, (2) Tidak ada arahan dari
guru setelah bagi LKPD, (3) Guru tidak mengkondisikan kelas dengan baik, (4)
Guru tidak menampilkan semua kelompok, (5) Kurang bimbingan menyimpu lkan
materi, (6) Setelah PBM guru kurang refleksi. Pada siklus |, masih banyak aspek
penilaian berada pada kategori cukup, dikarenakan peneliti belum maksimal
dalam mengelola kelas dengan baik, untuk itu peneliti berupaya untuk
meningkatkan pada siklus II.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatanpembelajaran
melalui model Problem Based Learning pada siklus | mendapatkan skor
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presentase 68,26%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 68,26% berada
pada kategori baik. Ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi yaitu: (1)
Sebagian siswa kurang menjawab/respons (2) Kurang mengkondisikan kelas.

Hasil Belajar Siswa

a) Hasil Belajar Siswa Siklus |

etelah kegiatan pembelajaran pada RPP | berlangsung, guru memberikan soal post
test yang diikuti oleh 14 orang siswa kelas lll. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus |
(RPP 1) dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Skor Hasil Belajar Siswa Siklus |

No. gig\(/jvz KKM (Iﬁilfgir) Keterangan

1 S1 70 80 Tuntas

2 S2 70 100 Tuntas

3 S3 70 80 Tuntas

4 S4 70 60 Tidak Tuntas

5 S5 70 60 Tidak Tuntas

6 S6 70 80 Tuntas

7 S7 70 100 Tuntas

8 S8 70 60 Tidak Tuntas

9 S9 70 80 Tuntas
10 S10 70 80 Tuntas
11 S11 70 60 Tidak Tuntas
12 S12 70 100 Tuntas
13 S13 70 80 Tuntas
14 S14 70 60 Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa nilai rata -rata hasil belajar
siswa kelas Il muatan pelajaran IPA tema 5 tentang sifat - sifat cahaya adalah
77,14. Dari 14 siswa hanya 9 siswa yang mencapai KKM dengan presentase
ketuntasan 64,28%. Berdasarkan hasil presentase ketuntasan belajar siswa
64,28% termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar belum dapat mencapai kriteria
ketuntasan belajar yang dikehendaki oleh peneliti yaitu sebesar 80%. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal
untuk siklus | belum tercapai.

b. Tahap Refleksi pada Siklus |
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Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus | dapat dilihat pada
Terdapat 5 siswa yang hasil belajarnya belum mencapai skor ketuntasan karena
siswa kurang paham pada tema 5 tentang sifat-sifat cahaya dalammenyelesaikan
soal Pertemuan selanjutnya, guru harus memberikan penekanan tentang tema 5
tentang sifat-sifat cahaya dalam menyelesaikan soal

Siklus I

Siklus I dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus I. Siklus |l terdiri dari empat tahap yaitu tahap
perencanaan,tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.

a. Tahap perencanaan

Oleh karena pada siklus | indikator penelitian yang telah ditetapkan belum tercapai,
maka dilanjutkan dengan siklus Il. Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II,
peneliti juga menyiapkan RPP II.

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilaksanakn pada. Kegiatanyang dilaksanakan
pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan pada siklus | yaitu mencakup kegiatan awal,
kegiatan inti dankegiatan akhir. Di akhir pembelajaran juga diberikan soal test seperti
halnya siklusl yaitu siklus I1.

c. Tahap Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus Il berlangsung.
Observasi dilakukan terhadap, aktivitas guru, aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning.

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus Il

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan instrumen yang
berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh Bu Niarti, S.Pd.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
melalui model Problem Based Learning padasiklus Il mendapatkan skor
presentase 91,34%. Berdasarkan kategoripenelitian presentase 91,34% berada
pada kategori sangat baik. Berdasarkan pengolahan data aktivitas guru dalam
mengelola kelas sudahsangat baik, hal ini disebabkan guru telah memperbaiki
atau meningkatkan aspek- aspek yang telah terdapat pada proses
pembelajaran di siklus I, terutama ketika memberi penguatan pada akhir
pembelajaran saat siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru sehingga
proses pembelajaran di siklus Il sudah tercapai.

2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il
Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas siswa menggunakan instrumen

yang berupa lembar observasi aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi pada
tabel 4.9 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran melalui model Problem
Based Learning pada siklus 1l mendapatkan skor presentase 92,30%.
Berdasarkan kategori penelitian presentase 92,30% berada pada kategori
sangat baik. Hal ini disebabkan guru sangat mempertahankan aspek yang
sudah dimiliki, maka siswa juga lebih semangat dalam belajar, sehingga
aktivitas siswa pun lebih meningkat.
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3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP Il berlangsung, guru memberikan soal
post test yang diikuti oleh 14 orang siswa kelas Ill. Skor hasil tes belajar siswa pada

siklus 1l (RPP I1) dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3 Skor Hasil belajar Siswa Siklus Il

No. gi(s)\(/jvz KKM (Iﬁiligir) Keterangan
1 S1 70 100 Tuntas
2 S2 70 100 Tuntas
3 S3 70 80 Tuntas
4 S4 70 80 Tuntas
5 S5 70 60 Tidak Tuntas
6 S6 70 100 Tuntas
7 S7 70 100 Tuntas
8 S8 70 60 Tidak Tuntas
9 S9 70 80 Tuntas
10 S10 70 100 Tuntas
11 S11 70 80 Tuntas
12 S12 70 100 Tuntas
13 S13 70 100 Tuntas
14 S14 70 80 Tuntas

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bahwa nilai rata -rata hasil belajar
siswa kelas Ill muatan pelajaran IPA tentang sifat-sifat cahaya adalah 87,14.
Dari 14 siswa ada 12 siswa yang mencapai KKM dengan presentase
ketuntasan 85,71%. Berdasarkan hasil presentase ketuntasan belajar siswa
85,71% termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang sangat baik.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa
secara klasikal untuk siklus Il sudah tercapai.

d. Tahap Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus 1l, maka untuk
masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah tercapai sesuai yang

diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran

Siklus I

No

Refleksi

Temuan

Tindakan
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Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam

mengelola
pembelajaran
tema 5 tentang
sifat-sifat cahaya
memperoleh nilai
91,34 % termasuk
kategori sangat
baik.

Untuk meningkatkan

aktivitas siswa
dan prestasi
belajar siswa
dalam
pembelajaran
didukung dengan
meningkatnya
aktivitas guru
dalam mengelola
pembelajaran,
sehingga hasil
belajar siswa pada
tema 5 tentang
sifat-sifat cahaya
dapat
meningkatkan dan
berpusat pada
siswa

Aktivitas siswa

Aktivitas siswa dalam

pembelajaran

Hasil observasi

aktivitas siswa
pada siklus I
terlihat

bahwa aktivitas
siswa dalam proses
pembelajaran
sudah semakin
baik. Semua aspek
semakin sesuai
dengan waktu yang
ideal yang telah
ditentukan dalam
siklus Il, dengan
presentase

92,30% kategori
sangat baik
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Hasil Belajar | Hasil belajar siswa Ketuntasan hasil

sudah mencapai belajarsiswa melalui
Siswa Siklus Il| ketuntasan belajar Penerapan model
Secara individu Problem Based
sebanyak 12 siswa | Learning pada tema
3. atau 85,71%. 5 tentang sifat-sifat

cahaya untuk siklus
Il di kelas IV MIN 4
Dairi sudah
mencapai
ketuntasan secara
klasikal.

Hasil belajar siswa melalui penerapan model Problem Based Learning pada
materi sifat-sifat cahaya membuktikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada siklus Il. Hal ini dikarenakan belajar dalam kelompok dapat membuat siswa
lebih aktif dan kreatif. Dengan penerapan modelProblem Based Learning ini,
siswa dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Pembahasan

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning

Hasil penelitian terdiri dari aktivitas guru dan siswa, hasil belajar siswa pada
materi sifat-sifat cahaya dengan menggunakan model Problem Based Learning.
Untuk memperoleh data dalampenelitian ini, peneliti tidak hanya bekerja sendiri,
tetapi ada bantuan guru pengamat untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas guru
selama Il siklus, mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari skor rata-rata yang
diperoleh pada siklus | sebesar 70,19% (Baik) dan meningkat pada siklus Il
sebesar 91,34% (Sangat Baik). Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus I
yaitu 21,15%. Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan model
Problem Based Learning pada materi sifat-sifat cahaya dalam kategori sangat
baik. Hal ini disebabkan karena pada siklus 1l guru dapat mengelola
pembelajaran lebih baik dari siklus | dan aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran pada kegiatan awal, inti dan penutup sudah terlaksana sesuai RPP
dengan baik.. Dengan demikian, aktivitas guru dengan penerapan model
Problem Based Learning mengalami peningkatan.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model Problem
Based Learning
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran melalui
penerapan model Problem Based Learning selama |l siklus adalah siklus |
diperoleh nilai sebesar 68,26% (Baik) dan siklus Il sebesar 92,30% (Sangat
Baik). Peningkatan yang diperoleh dari siklus | ke siklus Il yaitu 24,04%. Hal ini
membuktikan bahwa dalam penerapan model Problem Based Learning, guru
selalu berusaha untuk memaksimalkan siswa sehingga pembelajaran meningkat.
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Dengandemikian, aktivitas siswa dengan penerapan model Problem Based
Learning mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat adanya peningkatan pada aktivitas
siswa dengan penerapan model Problem Based Learning. Hal ini terlihat pada
saat siswa melakukan percobaan berdasarkan masalah. Aktivitas siswa selama
Il siklus dalam pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning
pada materi sifat-sifat cahaya berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari nilai yang diperoleh pada siklus | 68,26% kategori baik dan siklus II
92,30% kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena aktivitas siswa pada
siklus II terlihat bahwa dalam proses pembelajaran sudah semakin baik, semua
aspek semakin sesuai dengan waktu yang ideal yang telah ditentukan. Dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan
model Problem Based Learning pada materi sifat-sifat cahaya berada pada
kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena aktivitas siswa dalam
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP. Peningkatan
aktivitas siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan model
Problem Based Learning.

3. Hasil belajar siswa sebelum dan selama proses pembelajaran dengan penerapan
model Problem Based Learning

Tabel 4 Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus

No. Kode Siswa Pra Siklus | Siklus | Siklus i
1. S1 60 80 100
2. S2 80 100 100
3. S3 60 80 80
4. S4 60 60 80
5. S5 40 60 60
6. S6 80 80 100
7. S7 80 100 100
8. S8 40 60 60
9. S9 60 80 80
10. S10 80 80 100
11. S11 60 60 80
12. S12 80 100 100
13. S13 80 80 100
14. S14 60 60 80

Rata-rata 65 77, 87,1
Jumlah siswa 87 15/I §
tidak tuntas
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Jumlah siswa 6 9 12
Persentase 42 64, 85,7
ketuntasan .8 28 1%

Kondisi awal (pra siklus) persentase ketuntasan hasil belajar hanya
mencapai 42,85 % dari 14 siswa hanya 6 siswa yang mencapai nilai KKM
dengan rata-rata nilai kelas yang diperoleh 65,71. Pada proses pembelajaran pra
siklus, peneliti sebagai guru belum menggunakan model Problem Based
Learning. Hasil belajar sangat jauh dari ketuntasan belajar. Melalui refleksi diri,
guru menemukan kekurangan dalam proses pembelajarannya. Guru
menemukan kurang tepatnya model pembelajaran materi sifat-sifat cahaya. Dari
refleksi tersebut guru melakukan penelitian dengan menggunakan model
Problem Based Learning sehingga terjadi peningkatan persentase hasil belajar
pada siklus I.

Pada siklus | persentase ketuntasan hasil belajar mencapai 64,28% dari 14
siswa ada 9 siswa yang mencapai nilai KKM dengan rata-rata nilai kelas yang
diperoleh 77,14. Kenaikan hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 21,43%
sehingga persentase ketuntasan pada siklus | mencapai 64,28%, jumlah anak
meningkat dari semula 6 anak menjadi 9 anak yang mencapai nilai KKM. Melalui
refleksi diri, guru menemukan kekurangan dalam mengelola kelas dengan baik.
Pada siklus Il guru memperbaiki kekura ngan-kekurangannya melalui model
pembelajaran yang sama menggunakan Problem Based Learning, sehingga
pada siklus Il persentase ketuntasan hasil belajar mencapai 85,71%. dari 14
siswa ada 12 siswa yang mencapai nilai KKM dengan rata-rata nilai kelas yang
diperoleh 87,14. Kenaikan hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 21,43%
sehingga persentase ketuntasan pada siklus Il mencapai 85,71%, jumlah anak
meningkat dari semula 9 anak menjadi 12 anak yang mencapai nilai KKM.
Kategori ketuntasan siswa dalam pembelajaran secara klasikal adalah jika
mencapai 85%. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami
peningkatan dan tuntas secara klasikal dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis laksanakan tentang

Peningkatan Hasil Belajar Materi Sifat-Sifat Cahaya Melalui Model Problem Based
Learning Kelas Il MIS Nurul Hikam Aek gerger tahun pelajaran 2022/2023, dapat
dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

1.

2.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning pada materi sifat-sifat cahaya, pada siklus | sudah
mencapai 70,199% (Baik) dan siklus Il mengalami peningkatan menjadi 91,34%
(Sangat Baik).

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning pada materi sifat-sifat cahaya, pada siklus | mencapai
68,26% (Baik) dan siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 92,30% (Sangat
Baik). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa mampu menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan baik.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning pada
materi sifat-sifat cahaya di kelas Il dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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dengan persentase pada siklus | mencapai 64,28% (Cukup) dan pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 85,71% (Sangat Baik).
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